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RINGKASAN
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Echinodermata merupakan salah satu filum dari keanekaragaman hayati
laut yang memiliki peranan penting terhadap ekosistem laut (Supono et al., 2014).
Salah satunya adalah Echinoidea (bulu babi) (Yusron, 2013). Penelitian mengenai
bulu babi dikawasan pulau Kelagian Lunik masih sangat minim, belum adanya
pendataan mengenai berapa jenis Bulu Babi yang terdapat di kawasan Pulau
Kelagian Lunik dan juga bagaimana kepadatan bulu babi di pulau tersebut,
sehingga diperlukan penelitian tentang Studi Kepadatan dan Keanekaragaman
Bulu Babi di Pulau Kelagian Lunik Kabupaten Pesawaran Bandar Lampung.
Tujuan utama dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui tingkat kepadatan dan
keanekaragaman bulu babi (Echinoidea) yang terdapat di perairan pantai Pulau
Kelagian Lunik Kabupaten Pesawaran Bandar Lampung. Pelaksanaan penelitian
ini dilakukan pada bulan Mei sampai Agustus 2021 di perairan Pantai Pulau
Kelagian Lunik Kabupaten Pesawaran Bandar Lampung dan dianalisis di
Laboratorium Ekologi Jurusan Biologi Universitas Sriwijaya. Pada penelitian ini
stasiun ditentukan menggunakan metode purposive sampling sehingga terdapat 3
stasiun yaitu stasiun 1 substrat terumbu karang, stasiun 2 substrat pasir berpadang
lamun dan stasiun 3 substrat berpasir. Penelitian mencakup penetuan lokasi
penelitian, penentuan lokasi transek dan plot, pengambilan data bulu babi dan
pengambilan data parameter lingkungan perairan di perairan pantai Pulau
Kelagian Lunik. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, di dapat kesimpulan
bahwa pada perairan pantai Pulau Kelagian Lunik memiliki komposisi jenis bulu
babi yang terdiri dari 3 jenis, yaitu Brissus sp, Diadema sp, dan Echinothrix sp
dengan nilai kepadatan berkisar antara 0,026 ind/m?-1,28 ind/m?. Nilai indeks
keanekaragaman dan indeks keseragaman antar stasiun di perairan pantai Pulau
Kelagian Lunik memiliki nilai yang rendah dengan indeks dominansi mencapai 1
pada stasiun 3 karena tidak ada spesies lain hanya terdapat bulu babi Brissus sp.

Kata Kunci : Bulu Babi, Kepadatan dan Keanekaragaman, Pulau Kelagian Lunik.

Kepustakaan : 66 (1987-2020).
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SUMMARY

DENSITY AND DIVERSITY STUDY OF SEA URCHIN (ECHINOIDEA) IN
KELAGIAN LUNIK ISLAND BEACH WATERS, PESAWARAN BANDAR
LAMPUNG DISTRICT

Scientific Papers in the form of a Skripsi, March 2021

Ribka Nauli Basa Silaen; Supervised by Dr. Zazili Hanafiah, M.Sc. and
Doni Setiawan, S.Si., M.Si.

Biology Department, Faculty of Mathematics and Natural Sciences, Sriwijaya
University

iv + 49 pages, 5 tables, 10 picture, 5 attachments

Echinoderms are one of the phylum of marine biodiversity that have an
important role in marine ecosystems (Supono et al., 2014). One of them is
Echinoidea (sea urchin) (Yusron, 2013). Research on sea urchins in the Kelagian
Lunik island area is measly there is no data about how many types of sea urchins
are in the Kelagian Lunik Island area and also how the density of sea urchins on
the island, so it is necessary on the Density and Diversity Study of Sea Urchins on
Kelagian Island Lunik, Pesawaran Districts, Bandar Lampung. The main purpose
of this study is to determine the density and diversity level of sea urchins
(Echinoidea) in the coastal waters of Kelagian Lunik Island, Pesawaran Regency,
Bandar Lampung. The implementation of this research was carried out from May
to August 2021 in the waters of Kelagian Lunik Island, Pesawaran District,
Bandar Lampung and analyzed in the Ecology Laboratory of the Biology
Department, Sriwijaya University. In this study the station was determined using a
purposive sampling method so that there were 3 stations, namely station 1 coral
reef substrate, station 2 sand substrate with seagrass and station 3 sand substrate.
The research includes determining the research location, determining the transect
and plot location, collecting sea urchin data and collecting data on the water
environment parameters in the coastal waters of Kelagian Lunik Island. Based on
the research that has been done, it can be concluded that the coastal waters of
Kelagian Lunik Island have a type composition of sea urchins consisting of 3
types, namely Brissus sp, Diadema sp, and Echinothrix sp with density values
ranging from 0,026 ind/m? - 1,28 ind/m?. Diversity index and uniformity index
values between stations in the coastal waters of Kelagian Lunik Island have a low
value with a dominance index reaching 1 at station 3 because there are no other
species, only Brissus sp.

Keywords : Sea urchin, Density and Diversity, Kelagian Lunik Island.

Bibliography: 66 (1987-2020).
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Echinodermata merupakan salah satu filum dari keanekaragaman hayati
laut yang memiliki peranan penting terhadap ekosistem laut (Supono et al., 2014).
Salah satu dari kelas Echinodermata adalah Echinoidea (bulu babi)
(Yusron, 2013). Kelompok bulu babi atau landak laut merupakan salah satu
hewan avertebrata laut yang sangat banyak tersebar di seluruh perairan laut,
organisme ini terdapat 800 spesies di dunia dan ada sekitar 84 jenis di perairan
Indonesia (Aziz, 1993).

Bulu babi memiliki peranan dan manfaat baik secara ekologis maupun
ekonomi, secara ekologis peranan bulu babi di perairan yaitu sebagai pemakan
detritus dan juga predator dalam rantai makanan (Yurson, 2009). Bulu babi sangat
terkenal di kalangan para ahli dikarenakan organisme ini sering digunakan untuk
mempelajari biologi reproduksi, embriologi, toksikologi, regulasi gen dan biologi
evolusi (Tupan dan Bernita, 2017). Selanjutnya di laporkan oleh Firmandana et al
(2014), bulu babi memiliki peranan ekologi dalam kehidupan laut, salah satunya
bagi terumbu karang, bulu babi merupakan salah satu spesies kunci (keystone
spesies) hal ini karena bulu babi adalah salah satu pengendali populasi makroalga.
Makroalga adalah pesaing bagi hewan karang dalam memperebutkan sumberdaya
ruang (sinar matahari).

Keseimbangan populasi bulu babi akan menjaga keseimbangan dari

populasi alga dan juga karang. Sedangkan kematian massal bulu babi berdampak

1 Universitas Sriwijaya



pada penurunan drastis tutupan karang sehingga dapat menyebabkan karang
didominasi oleh alga. Menurut Radjab (2004) yang meneliti tentang Sebaran dan
Kepadatan Bulu Babi di Perairan Kepulauan Padaido Biak Irian Jaya ternyata
ditemukan bahwa populasi bulu babi yang sangat sedikit, pemulihannya
membutuhkan waktu lebih dari 10 tahun. Hilangnya induk menyebabkan jumlah
larva juga sangat kurang.

Penelitian yang mengkaji Keanekaragaman dan Dominansi Bulu Babi
(Echinoidea) di Perairan Pulau Menjangan Kawasan Taman Nasional Bali Barat
(Yudasmara, 2013) bahwa kepadatan bulu babi yang rendah dengan jumlah
individu 4-10 per stasiun, kemungkinan disebabkan karena adanya gangguan dari
aktifitas penduduk maupun aktifitas wisatawan, adanya dermaga tempat untuk
bersandarnya kapal boat serta di beberapa bagian lain digunakan digunakan untuk
aktivitas belajar snorkeling dan diving, sehingga mempengaruhi pada penurunan
kepadatan bulu babi dilokasi kajiannya.

Keberadaan bulu babi di ekosistem laut memberikan pengaruh yang
signifikan terhadap keseimbangan ekologi, sehingga banyak penelitian-penelitian
yang mengkaji tentang bulu babi antara lain adalah Kekayaan Jenis Landak Laut
(Echinoidea) Famili Diadematidae di Pantai Selatan Kabupaten Gunung Kidul
(Purnami, 2012), Kelimpahan Bulu Babi (Sea Urchin) pada Ekosistem Karang
dan Lamun di Perairan Sundak, Yogyakarta (Firmandana et al., 2014), Bulu Babi
(Echinoidea) di Intertidal Perairan Pulau Liwutongkidi Kecamatan Siompu
Kabupaten Buton Selatan (Irianto et al., 2016), dan Spesies Bulu Babi
(Echinoidea) di Perairan Pulau Panjang Kabupaten Bangka Tengah Provinsi

Bangka Belitung (Lubis et al., 2017).
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Pulau Kelagian Lunik merupakan salah satu pulau yang ada di Kabupaten
Pesawaran yang dijadikan sebagai kawasan objek wisata perairan dikarenakan
kondisinya yang masih alami dan tenang, selain itu juga ada berbagai aktivitas
yang dilakukan wisatawan seperti snorkeling, memancing dan aktivitas wisata
pantai lainnya. Adanya berbagai aktivitas ini diduga dapat mengakibatkan
terganggunya organisme ekosistem perairan, salah satunya adalah bulu babi.
Sebagian dari bulu babi yang ada di pulau tersebut akan dibuang oleh pihak
pengelola ke laut yang lebih dalam.

Mengingat kondisi perairan pantai Pulau Kelagian Lunik yang dijadikan
sebagai tempat wisata. Selain itu juga bulu babi dimanfaatkan tanpa adanya upaya
pembudidayaan sehingga menyebabkan terganggunya kelestarian bulu babi yang
merupakan kunci dalam menjaga keseimbangan ekosistem organisme perairan di
kawasan itu; untuk itulah penelitian tentang kepadatan dan keanekaragaman bulu
babi dilakukan.

Penelitian mengenai bulu babi dikawasan pulau Kelagian Lunik masih
sangat minim, belum adanya pendataan mengenai berapa jenis Bulu Babi yang
terdapat di kawasan Pulau Kelagian Lunik dan juga bagaimana kepadatan bulu
babi di pulau tersebut, sehingga diperlukan penelitian tentang Studi Kepadatan
dan Keanekaragaman Bulu Babi di Pulau Kelagian Lunik Kabupaten Pesawaran

Bandar Lampung.
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1.2. Rumusan Masalah

Perairan pantai Pulau Kelagian Lunik merupakan tempat wisata perairan
yang memiliki kondisi perairan yang tenang. Banyak kegiatan yang dapat
dilakukan wisatawan di Pulau tersebut seperti berenang, snorkeling, memancing
dan aktivitas wisata pantai lainnya. Dengan begitu untuk menghindari terlukanya
wisatawan dikawasan tesebut pengelola Pulau Kelagian Lunik akan membuang
bulu babi ke perairan yang lebih dalam. Sementara itu diketahui belum adanya
data mengenai bulu babi di Pulau tersebut, sehingga perlu diadakan penelitian
mengenai studi kepadatan dan keanekaragaman bulu babi di perairan pantai Pulau

Kelagian Lunik.

1.3.  Tujuan Penelitian
Tujuan utama dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui tingkat kepadatan
dan keanekaragaman bulu babi (Echinoidea) yang terdapat di perairan pantai

Pulau Kelagian Lunik Kabupaten Pesawaran Bandar Lampung.

1.4.  Manfaat penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai informasi ekologis
mengenai kepadatan dan keanekaragaman bulu babi di perairan Pulau Kelagian
Lunik Kabupaten Pesawaran, yang dapat menjadi acuan bagi penelitian
selanjutnya dan diharapkan dapat menjadi bahan masukan bagi pengelola kawasan

perairan pantai pulau Kelagian Lunik.
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